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ABSTRAK 

Tindak tutur direktif merupakan aspek penting yang dapat digunakan dalam 

proses pemeriksaan hukum, yang dalam penelitian ini adalah dalam sidak 

pasangan tidak resmi dalam acara 86 NET TV. Oleh karena itu, pihak kepolisian 

dapat menggunakan pengetahuan dan wawasan tentang kajian tindak tutur direktif 

untuk menggunakannya dalam mencari tahu kebenaran dari suatu perkara. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan fungsi tindak tutur 

direktif pada proses sidak pasangan tidak resmi dalam acara 86 NET TV. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Data penelitian berupa tuturan 

pihak kepolisian dalam melakukan sidak pasangan tidak resmi. Sumber data 

berupa acara 86 NET TV. Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data 

adalah teknik dokumentasi, teknik simak bebas libat cakap, dan teknik catat. 

Analisis data menggunakan teknik analisis kualitatif yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan simpulan. Penentuan bentuk dan fungsi tindak tutur 

direktif dalam penggunaannya pada proses sidak pasangan tidak resmi dalam 

acara 86 NET TV adalah dengan menggunakan teori dari Ibrahim. Uji keabsahan 

data menggunakan triangulasi penyidik. Hasil penelitian pada proses sidak 

pasangan tidak resmi dalam acara 86 NET TV menunjukkan bahwa penggunaan 

bentuk pertanyaan dan fungsi menginterogasi lebih dominan digunakan pihak 

kepolisian dibandingkan dengan bentuk dan fungsi tindak tutur direktif lainnya. 

Bentuk tindak tutur direktif yang digunakan meliputi pertanyaan, permintaan, 

perintah, larangan, pemberian izin, nasihat. Fungsi yang ditemukan dalam 

penelitian meliputi fungsi menginterogasi, fungsi menanya, fungsi meminta, 

fungsi meminta dan bertanya, fungsi menuntut, fungsi mengajak, fungsi 

memerintah, fungsi mengomando, fungsi mengarahkan, fungsi anjuran, fungsi 

mendesak, fungsi melarang, fungsi membolehkan, fungsi mempersilakan, fungsi 

menyarankan, dan fungsi nasihat. 

Kata kunci: tindak tutur direktif, proses pemeriksaan, dan sidak. 


